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ABSTRAK 

 
Diabetes mellitus merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan angka mortalitas yang tinggi di dunia, yang 

diakibatkan kegagalan organ pankreas dalam menghasilkan hormon insulin yang mnyebabkan lonjakan dari kadar 

gula darah. Berdasarkan survei yang dilakukan di wilayah kerja puskesmas maniangpajo yaitu jumlah penderita 

diabates mengalami kenaikan setiap tahunnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor risiko kejadian diabetes 

mellitus di wilayah kerja Puskesmas Maniangpajo Kabupaten Wajo. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – April 

tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah obserservasi analitik dengan desain case control. Jumlah sampel sebanyak 110 

responden 55 kelompok kasus (penderita diabates) 55 kelompok kontrol (bukan penderita diabetes). Pengumpulan 

data pada penelitian ini menggunakan kuesioner. Analisis data univariat dan bivariat dilakukan dengan uji odds ratio. 

Penelitian ini menujukkan bahwa konsumsi kafein merupakan faktor risiko dengan nilai OR = 3,068 (95% CI 1,154-

8,155) terhadap kejadian diabetes mellitus di wilayah kerja Puskesmas Maniangpajo Kabupaten Wajo. 
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ABSTRACT 

 
Diabetes mellitus is a non-communicable disease with a high mortality rate in the world. which caused is the failure 

of the pancreas to produce the hormone insulin which cause a spike in blood sugar levels.  Based on a survey in the 

Maniangpajo  health center working area, the number of diabetes sufferers increases year. The aim of this study was 

to determine the risk factors for the incidence of diabetes mellitus in the work area of the Maniangpajo Public Health 

Center, Wajo Regency. This research was conducted in March – April 2022. This type of research is analytical 

observation with a case control design. The total sample was 110 respondent, 55 case groups (people with diabetes) 

and 55 control groups (non diabetics). Data collection in this research used a questionnaire. Univariate and bivariate 

data analysis was carried out using the odds ratio test. This research shows that caffeine consumption is a risk factor 

with a value of OR = 3.068 (95% CI 1.154-8.155) for the incidence of diabates mellitus in the work area of the 

Maniangpajo health center, Wajo district. 

 

Keywords : diabetes mellitus, risk factors, caffeine comsuption 

 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu kondisi kronis ketika terjadi peningkatan kadar glukosa dalam 

darah karena tubuh tidak dapat menghasilkan hormon insulin yang cukup atau tidak dapat menggunakan 

insulin secara efektif. Insulin adalah hormon esensial yang diproduksi di pangkreas. Kerja dari hormon 

insulin adalah mendistribusikan glukosa dari aliran darah memasuki sel-sel tubuh yang selanjutnya akan 

diubah menjadi energi. Insulin juga penting untuk metabolisme protein lemak. Kekurangan insulin atau 

ketidakmampuan sel untuk merespon insulin menyebabkan kadar glukosa dalam darah meningkat 

(hiperglikemia).1 

IDF memprediksi DM akan menepati urutan ketujuh kematian dunia pada tahun 2030. Sejak tahun 

1980 terjadi peningkatan dua kali penderita diabetes di dunia yaitu dari 4,7% menjadi 8,5% pada populasi 

orang dewasa. Hal ini juga merupakan indicator peningkatan obesitas pada dekade ini.2 

Dari profil World Health Organization (WHO) mengenai penyakit tidak menular di asia tenggara, 

terdapat lima penyakit tidak menular dengan angka kesakitan dan kematian yang tinggi, yaitu penyakit 

kardiovaksular, kanker, penyakit pernafasan kronis, diabetes mellitus dan cedera. Perkembangan PTM 

umumnya lambat dan membutuhkan durasi yang panjang. Berdasarkan data WHO tahun 2010, 60% 

penyebab kematian semua tergolong usia di dunia adalah katena PTM (Penyakit Tidak Menular), sebanyak 

4% meninggal sebelum usia 70 tahun. Kematian yang dilibatkan oleh penyakit tidak menular seluruhnya 

terjadi pada responden-responden yang berusia kurang dari umur 60 tahun, sebanyak 29% pada Negara-

negara berkembang, sedangkan di Negara-negara maju sebesar 13%. Secara umum penyakit tidak menular 

seperti obesitas, diabetes mellitus dan hipertensi menjadi salah satu penyebab utama kematian secara 

global.3 

Pada tahun 2019, Indonesia merupakan negara yang menempati urutan ketujuh teratas pada orang 

dewasa usia 20-79 tahun dengan DM terbanyak di dunia setelah Cina, India, Amerika Serikat, Pakistan, 

Brazil, dan Meksiko dengan jumlah penderita sebanyak 10,7 juta. Prevalensi DM pada usia 20-79 tahun 

diperkirakan 8,4% untuk wanita dan 9,1% untuk pria dengan populasi 221 juta pria dan 203,9 juta wanita 

(International Diabetes Federation, 2019). Menurut Riskesdas 2018, penderita DM di Indonesia lebih 

banyak terjadi pada perempuan (1,8%) daripada laki-laki (1,2%).4 
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Berdasarkan Riskesdas 2018 Provinsi Sulawesi Selatan, DM pada semua umur di Provinsi Sulawesi 

Selatan yaitu 1,3% dan tertinggi di Kabupaten Wajo (2,19%). Pravelensi DM pada umur ≥ 15 tahun 

menurut diagnosis dokter Provinsi Sulawesi Selatan yaitu 1,83% dan yang tertinggi di Kabupaten Wajo 

(9,27%).5 

Dari data Puskesmas Maniangpajo Tahun 2019 ada sebanyak 132 orang yang terkonfirmasi 

menderita diabetes mellitus sedangkan pada tahun 2020 sebanyak 153 orang, kenaikan kasus pun terus 

terjadi hingga pada tahun 2021 jumlah kasus diabetes mellitus terkonfirmasi sebanyak 217 orang penderita.  

6 

Peningkatan prevalensi diabetes melitus ini telah dihubungkan dengan berbagai faktor risiko baik 

yang dapat dimodifikasi maupun yang tidak dapat dimodifikasi. Faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi 

adalah ras dan etnik, usia, jenis kelamin, dan riwayat diabetes melitus dalam keluarga. Sedangkan faktor 

risiko yang dapat dimodifikasi meliputi obesitas abdominal/sentral, kurangnya aktivitas fisik, hipertensi, 

dislipidemia, merokok, dan konsumsi kafein.7 

Kafein adalah salah satu komponen utama yang telah diketahui berpengaruh secara positif dengan 

fungsi sel beta pankreas pada populasi dengan risiko tinggi mengalami diabetes mellitus.8 Dua penelitian 

yang dilakukan di Korea juga menunjukkan hubungan yang terbalik antara konsumsi kopi dan risiko DM 

dimana dinyatakan bahwa semakin sering seseorang mengkonsumsi kopi, semakin rendah pula risiko 

dirinya menderita diabetes. 9 

Berdasarkan survei yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Maniangpajo Kabupaten Wajo 

penderita DM di wilayah Puskesmas ini setiap tahunnya mengalami kenaikan. Oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian faktor apa saja yang mempengaruhi kejadian DM agar risiko tersebut dapat dicegah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor risiko kejadian DM di wilayah kerja Puskesmas 

Maniangpajo Kabupaten Wajo. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasioal analitik dengan desain case control. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Maret – April 2022 di wilayah kerja Puskesmas Maniangpajo Kabupaten Wajo. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh responden yang terdiagnosis menderita diabetes meliitus, 

sedangkan penentuan besar sampel ditetapkan dengan menggunakan rumus Lameshow perbandingan satu 

kasus dan satu kontrol dimana jumlah sampel secara keseluruhan adalah 110 orang 55 kelompok kasus dan 

55 kelompok control (1:1). Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple random sampling 

dimana anggota dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel. 

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS yang kemudian dianalisis secara univariat 

dan bivariat dengan menggunakan uji odds ratio (OR).  
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HASIL 

Analisis Univariat 

 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Karakteristik Responden di Wilayah Kerja 

 Puskesmas Maniangpajo Kabupaten Wajo Tahun 2022 

 

Karakteristik 

Responden 

n % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

 

36 

74 

 

32,7 

67,3  
Pekerjaan 

PNS 

IRT 

Petani 

Pedagang 

Wiraswasta 

Tidak bekerja 

 

1 

72 

28 

2 

5 

2 

 

0,9 

65,5 

25,5 

1,8 

4,5 

1,8 

Total 110 100 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa dari 110 responden yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 36 orang (32,7%) dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 74 orang (67,3%). 

Sedangkan untuk pekerjaan responden yang tertinggi adalah IRT sebanyak 72 orang (65,5%) dan yang 

terendah pada PNS yaitu 1 orang (0,9%). 

 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur di Wilayah Kerja 

 Puskesmas Maniangpajo Kabupaten Wajo Tahun 2022 

 

Umur n % 

31-40 Tahun 

41-50 Tahun 

51-60 Tahun 

61-70 Tahun 

> 70 Tahun 

4 

15 

41 

36 

14 

3,6 

13,6 

37,3 

32,7 

12,7 

Total 110 100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 110 umur responden tertinggi adalah pada umur 51-

60 tahun sebanyak 41 orang (37,3%) dan yang terendah pada umur 31-40 tahun sebanyak 4 orang (3,6%). 

 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Konsumsi Kafein di Wilayah  

 Kerja Puskesmas Maniangpajo Kabupaten Wajo Tahun 2022 

 

Konsumsi Kafein n % 

Konsumsi 

Tidak Konsumsi 

86 

24 

0,9 

65,5 

Total 110 100 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan  bahwa dari 110 pekerjaan responden yang konsumsi kafein 

sebanyak 86 orang (78,2%) dan yang tidak konsumsi sebanyak 24 orang (21,8%). 
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Analisis Univariat 

 

Tabel 4. Faktor Risiko Konsumsi Kafein Terhadap Kejadian DM di Wilayah  

 Kerja Puskesmas Maniangpajo Kabupaten Wajo Tahun 2022 

 

Konsumsi Kafein 
Kasus Kontrol 

  OR      (95% CI) 
n % N % 

Konsumsi 48 87,3 38 61,1 

  3,068       (1,154-8,155) Tidak konsumsi 7 12,7 17 30,9 

Jumlah 55 100 55 100 

 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa Odds Ratio (OR) dengan Confidence Interval (CI) sebesar 

95% (OR=3,068   95% CI   1,154-8,155). Karena OR >1 berarti konsumsi kafein merupakan faktor risiko 

terhadap kejadian Diabetes Mellitus. Konsumsi Kafein memiliki risiko 3,068 kali terhadap kejadian DM. 

Berdasarkan hasil analisis nilai LL=1,154 dan UL=8,155 dimana berada diatas nilai 1, maka secara statistik 

dinyatakan bermakna. Hal ini berarti konsumsi kafein mempunya risiko yang bermakna terhadap kejadian 

diabetes mellitus di wilayah kerja puskesmas maniangpajo kabupaten wajo.  

 

PEMBAHASAN 

Kafein merupakan stimulant ringan, termasuk zat psikoaktif yang paling banyak digunakan di dunia. 

Kafein terdapat di dalam kopi, teh, minuman ringan, kokoa, cokelat, serta berbagai resep dan obat-obatan 

yang dijual bebas. Kafein meningkatkan sekresi norepinefrin dan meningkatkan aktivitas syaraf pada 

berbagai area di otak. Kafein diabsorsi dari traktus digestivus, dan segera didistribusikan ke seluruh 

jaringan kafein mempunyai efek antagonis kompetitif terhadap reseptor adenosin. Adenosin merupakan 

neuromodulator yang mempengaruhi sejumlah fungsi pada susunan syaraf pusat. Kafein juga di duga dapat 

meningkatkan kadar gula darah, sehingga perlu diwaspadai untuk para penderita diabetes mellitus (kencing 

manis). 10 

Dalam penelitian responden yang konsumsi kafein sebanyak 48 orang (87.3%) pada kelompok kasus 

dan 38 orang (69.1%) pada kelompok kontrol. Pada hasil uji analisis odds ratio didapatkan nilai OR=3,068 

(95% CI 1,154-8,155) artinya konsumsi kafein merupakan faktor risiko terhadap kejadian diabetes mellitus 

DM di wilayah kerja Puskesmas Maniangpajo Kabupaten Wajo. 

Kafein telah menyita perhatian para peneliti untuk menyelidiki efek beberapa masalah kesehatan, 

meskipun efeknya masih kontroversial. Kafein merupakan salah satu senyawa yang paling umum 

dikonsumsi masyarakat. Kafein (1,3,7-trimethylxanthine) adalah stimulan kimia yang paling sering 

dijumpai di dunia. Kafein merupakan salah satu zat psikoaktif yang dapat merangsang sistem saraf pusat 

sebagai antagonis reseptor adenosine. Sumbernya ditemukan di kopi, teh, minuman ringan, dan coklat.. 

Saat biji kopi dipanggang, digiling, dan disiapkan Minum, ratusan senyawa larut dan kafein diketahui 

bervariasi antara 80-100 mg dalam cangkir standar.11 

Konsumsi kafein yang akut memiliki efek negatif pada toleransi glukosa, pembuangan glukosa, dan 

sensitivitas insulin pada orang kurus, obesitas, dan diabetes mellitus, namun senyawa lain yang ada dalam 

kopi dapat melawan efek ini. Asupan kafein akut juga meningkatkan ekskresi mineral urin seperti kalsium. 
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Namun, setelah konsumsi jangka panjang, sebagian besar efek akut ini cenderung hilang karena adaptasi 

metabolik di tubuh.12 

Menurut European Food Safety Authority, batas aman konsumsi kafein bagi orang dewasa tanpa 

riwayat penyakit tertentu adalah 400 mg perhari. Jumlah ini setara dengan 4 cangkir kopi, 10 kaleng 

minuman bersoda, atau 2 kaleng minuman berenergi. Jumlah tersebut aman untuk orang dewa dengan berat 

badan normal. Namun, bila anda termasuk dalam kategori berat badan kurang. Maka jumlah kafein yang 

bisa anda konsumsi lebih kecil dari itu. Konsumsi kafein khususnya kopi dan teh harus dibatasi yaitu tidak 

lebih dari 100 mg/hari untuk menjaga kesehatan tubuh.13 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurul Auliyah (2017) diperoleh nilai OR=2,24 (>1), 

hal ini menunjukkan bahwa yang sering mengonsumsi kafein berisiko 2,24 kali menderita DM tipe 2 

dibandingkan yang jarang mengonsumsi kafein.14 

Menurut Goodman dan Gilman‟s tahun 1996 dari beberapa penelitian fisiologi diketahui bahwa, 

konsumsi kafein dengan konsentrasi yang tinggi (4 sampai 8 mg per kg berat badan) diketahui mempunyai 

efek meningkatkan FFA (Free fatty Acid) dalam plasma darah, merangsang lipolisis, meningkatkan 

konsentrasi serum gliserol dan mengganggu pengambilan dan penyimpanan ca++ oleh sarcoplasmic 

reticulum pada otot lurik. Boden dan Chen tahun 2000 mengatakan bahwa peningkatan FFA dalam plasma 

diketahui merupakan penyebab resistensi insulin, karena penguraian jaringan adiposa atau penyerapan 

lemak yang tinggi akan melemahkan stimulasi insulin pada otot rangka dan liver, yang pada akhirnya akan 

menyebabkan gangguan sensitivitas insulin. Peningkatan FFA dalam plasma juga dapat menyebabkan 

perubahan pada cairan membran sel dan struktur membran sel, sehingga reseptor insulin mengalami 

perlekatan dengan lemak bilayer dan plasma membran, yang pada akhirnya akan mengganggu jalan masuk 

reseptor insulin, pengikat insulin pada sel dan reaksi insulin.15 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa konsumsi kafein merupakan faktor risiko  

terhadap kejadian Diabetes mellitus di Wilayah Kerja Puskesmas Maniangapajo Kabupaten Wajo. Dengan 

nilai OR=3,068 (95% CI 1,154-8,155). Dari Penelitian ini diharapkan pelayanan kesehatan primer dapat 

memberikan upaya promotif berupa penyuluhan atau sosialisasi mengenai perlunya gaya hidup sehat agar 

terhindar dari faktor risiko penyakit diabetes mellitus. Serta diharapkan bagi penelitian selanjutnya untuk 

membedakan frekuensi konsumsi kafein, selain itu dibedakan jenis kafein yang dikonsumsi responden agar 

diketahui jenis kafein apa yang sering dikonsumsi masyarakat. Serta di tambah keterangan jumlah takaran 

gula pada kafein yang dikonsumsi. 
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